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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisa usaha
pemeliharaan kemitraan ayam broiler di Kecamatan Kuala, Kabupaten Langkat.
Metode yang digunakan adalah Observasi dan wawancara yaitu pengumpulan data
melalui wawancara langsung dengan peternak kemitraan ayam broiler di
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Parameter yang diamati dalam penelitian
ini adalah biaya produksi, biaya pendapatan, B/C ratio dan BEP. Hasil dari
penelitian ini bahwa usaha pemeliharaan kemitraan ayam broiler di desa Besadi
kecamatan Kuala kabupaten Langkat masih layak untuk dilakukan karena
menunjukkan keberhasilan yang cukup baik hal ini ditinjau dari hasil
pemeliharaan ternak yang bagus diikuti total pendapatan peternak yang tinggi.

Keyword : analisa usaha, ayam broiler, kemitraan.



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the analysis of broiler chicken
partnership maintenance efforts in Kuala District, Langkat Regency. The method
used is observation and interviews, namely data collection through interviews
directly with broiler chicken farmers in Kuala District, Langkat Regency. The
parameters observed in this study are production costs, revenue costs, B/ C ratio
and BEP. The results of this study are maintenance efforts Broiler chicken
partnership in Besadi village, Kuala sub-district, Langkat district is still feasible
to do because it shows quite good success, this is seen from the results of good
livestock raising followed by high total farmer income.

Keyword : business analysis, broiler chicken, partnership.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Industri perunggasan di Indonesia hingga saat ini berkembang sesuai
dengan kemajuan perunggasan global yang mengarah kepada sasaran mencapai
tingkat efektifitas (produktivitas) dan efisiensi usaha yang optimal, namun upaya
pembangunan industri perunggasan tersebut masih menghadapi tantangan global
yang mencakup kesiapan daya saing produk, utamanya bila dikaitkan dengan
lemahnya kinerja penyediaan bahan baku pakan yang merupakan 60-70 % dari
biaya produksi karena sebagian besar masih sangat tergantung dari impor
(Departemen Pertanian, 2013).

Peranan ayam pedaging sangat penting dalam ikut memenuhi kebutuhan
masyarakat akan daging sebagai bahan pangan yang bergizi, hal ini mengingat
populasi ayam tersebut yang cukup besar dan pemeliharaannya hampir berada di
seluruh pelosok tanah air. Meningkatnya permintaan daging ayam memerlukan
sistem produksi yang melibatkan pemilik modal dan masyarakat, kaitan antara
dua komponen ini muncul karena adanya ketimpangan pada penguasaan sumber
daya ekonomi. Di satu pihak tersedia modal, akan tetapi kekurangan tenaga kerja
dan lahan, sedangkan pihak lain tersedia tenaga manusia atau tersedia lahan akan
tetapi penguasaan terhadap modal kecil.

Untuk menangani ketimpangan tersebut diperlukan suatu bentuk usaha
yang dapat mendekatkan mereka, yaitu kemitraan dengan tujuan saling
memperoleh manfaat. Anjuran pihak pemerintah kepada masyarakat industri
sarana produksi ayam pedaging untuk bermitra dengan masyarakat pedesaan

dapat menimbulkan dilema. Satu sisi kemitraan merupakan salah satu jalan untuk



mengatasi kurangnya sumber daya (dana/modal, teknologi dan sumber daya
manusia) dalam pengembangan sub sektor peternakan, akan tetapi disisi lain
kemitraan yang selama ini diterapkan telah menimbulkan beberapa permasalahan,
diantaranya : (1) gejala ketergantungan yang cukup besar pada pihak plasma
terhadap inti atau petani peternak terhadap perusahaan pengelola,(2) posisi tawar
menawar yang lemah dari pihak plasma terhadap inti, (3) sistim distribusi dan
pemasaran sarana distribusi ayam pedaging tidak selalu dapat diterima oleh
masyarakat pedesaan, (4) diperlukan kesiapan yang memadai dari peternak skala
kecil dalam berhadapan dengan pasar produk ayam pedaging.

Menurut Sutawi (2012), bahwa secara teoritis, hubungan kerja di dalam
pola kemitraan ayam pedaging berpeluang bagus untuk menyambung Up-stream
(industry Sapronak) dengan down-stream (aktivitas budidaya ayam pedaging dan
pemasaran produk). Keadaan demikian hanya dapat terjadi apabila pola kemitraan
yang dilaksanakan saling menguntungkan kedua belah pihak, utamanya jika
hubungan kerja tidak memberatkan petani peternak atau plasma.

Dengan posisi yang lemah dari pihak petani peternak atau plasma dalam
pola kemitraan ayam pedaging, maka produktivitas usaha menjadi suatu yang
sangat bernilai dalam keberhasilan usahanya, dan akan menjadi semakin tidak
menguntungkan jika usaha tersebut tidak mempunyai nilai produktivitas usaha
yang tinggi.

Menurut Rasyaf (1995), ayam broiler merupakan jenis ayam ras unggulan
hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produk tivitas
tinggi, terutama dalam memproduksi daging. Sebagaimana diketahui

broiler merupakan ternak penghasil daging yang relatif lebih cepat bila



dibandingkan dengan ternak potong lainnya. Hal inilah yang mendorong sehingga
banyak peternak yang mengusahakan peternakan broiler. Perkembangan tersebut
didukung oleh semakin kuatnya industri hilir seperti perusahaan pembibitan
(Breeding Farm), perusahaan pakan ternak (Feed Mill), perusahaan obat hewan
dan peralatan peternakan.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik kabupaten langkat tahun (2017),
populasi ayam broiler di Kecamatan Kuala mengalami peningkatan dari tahun
ketahun mulai dari tahun 2014-2016, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Jumlah populasi ayam broiler tahun 2014-2016 di Kec. Kuala

TAHUN Jumlah Populasi (Ekor)
2014 1.060.848
2015 1.023.776
2016 1.082.760

Sumber : BPS Kabupaten Langkat 2017
Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana pendapatan pemeliharaan kemitraan ayam broiler di Desa

Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisa usaha pemeliharaan

kemitraan ayam broiler di Kecamatan Kuala, Kabupaten Langkat.



Kegunaan Penelitian
Mendapatkan pengetahuan dan informasi tentang analisa usaha
kemitaraan ayam broiler.
Memberikan informasi yang bermanfaat bagi peternak dan peneliti tentang
analisa usaha kemitraan ayam broiler.
Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Sarjana Peternakan

(S.Pt) pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Panca Budi.



TINJAUAN PUSTAKA

Ayam Broiler

Ayam broiler merupakan bagian dari pertanian secara umum dan
merupakan makluk hidup yang tidak lepas dari waktu. Kenyataannya ayam broiler
dapat di jual setelah mengalami masa produksi 4 minggu. Bahkan di antara
beragam jenis unggas, hanya ayam broiler yang mampu memperpendek pengaruh
waktu dalam produksi. Dengan memperpendek waktu berarti perputaran modal
menjadi lebih cepat kembali. Biaya yang telah di keluarkan selama 5 minggu
produksi akan cepat kembali. Inilah sebabnya usaha peternakan ayam broiler
menarik perhatian banyak pemodal (Rasyaf, 1995).

Ayam broiler sangat efektif untuk menghasilkan daging, karakteristik
ayam broiler bersifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu
merapat ke tubuh, kulit dan produksi telur rendah. Pemeliharaan ayam broiler
dikelompokkan dalam dua periode, yaitu periode starter dan finisher.
Pemeliharaan ayam broiler dilakukan secara all in all out, artinya bahwa ayam
dimasukkan dalam kandang yang sama secara bersamaan pula (Susilorini, 2008).

Pemeliharaan ayam broiler dibagi menjadi dua yakni tahap starter (0 — 28
hari) dan finisher (29 hari — panen). Pemeliharaan fase starter merupakan tahap
awal pemeliharaan ayam broiler, bibit ayam (DOC) dapat diperoleh dari pabrik
pembibitan secara langsung maupun agen resmi yang telah ditunjuk. Fase finisher
secara teknis pemeliharaannya tidak berbeda pada fase starter tetapi pada tahap ini
penanganannya harus dilakukan dengan hati-hati. Pemeliharaan fase ini

merupakan fase kunci dari pemeliharaan ayam broiler. Walaupun penangan fase



starter berjalan dengan baik, pertumbuhan ayam dapat terhambat bila penanganan

masa finisher kurang hati-hati (Muslim, 2002).

Hartono (1999) menjelaskan bahwa dalam pengelolaan ayam broiler
diperlukan cara yang baik dan benar, sebab kesalahan sedikit saja akan berakibat
fatal pada pertumbuhan ayam, hal ini disebabkan karena jenis ayam ini hanya
memiliki umur yang relatif pendek maka untuk mencapai sasaran itu peternak
ayam pedaging harus betul-betul mengerti tatacara beternak yang baik terutama
mengenai pengadaan bibit, pemberian makanan, pencegahan dan pengendalian
penyakit.

Rasyaf (1995) menjelaskan bahwa terdapat aspek-aspek penting dalam
pengelolaan ayam broiler yang harus diperhatikan, yaitu :

1. Bibit ayam broiler. Tiap bobot memiliki kelemahan dan keuntungan masing-
masing, oleh karena itu harus diketahui bagaimana bibit yang kualitasnya baik
yaitu tidak mempunyai cacat, bobot berat seragam, tidak ada penyakit tali
pusat, tubuh tidak mengalami dehidrasi dan menapak dengan tegak dan tidak
kelihatan lesu.

2. Waktu pasar yaitu waktu ayam broiler akan dipasarkan.

3. Pertumbuhan ayam pedaging itu sendiri. Ayam pedaging hanya bertumbuh
pada usia 3-4 minggu. Diamana pada masa itu merupakan masa peralihan dari
awal produksi ke masa akhir produksi. Dalam usia itu umunnya ayam broiler
mudah terserang penyakit olehnya itu harus dilakukan pencegahan
sebelumnya.

Hartono (1999) mengemukakan bahwa unggas pedaging sebaiknya

dipelihara dalam kandang agar ruang geraknya terbatas. Bila ruang tidak terbatas,



energy yang diperoleh dari pakan akan digunakan untuk berlari-lari. Akibatnya
energi untuk pembuatan daging berkurang dan terjadilah pemborosan pakan.
Olehnya itu kandang yang dibuat harus nyaman dan aman untuk ternaknya
maupun pekerja (pemelihara). Kenyamanan dan keamanan dapat dicapai melalui
beberapa cara sebagai berikut:

1. Kandang sebaiknya didirikan jauh dari tempat tinggal manusia demi
kesehatan ternak maupun manusia.

2. Untuk mencegah terlalu banyak dan terlalu masuknya matahari kedalam
kandang , disarankan poros panjang kandang membentang kearah timur-
barat.

3. Bahan kandang harus memiliki daya tahan yang lama.

Kemitraan

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, arti kata mitra adalah teman,
kawan kerja, pasangan Kkerja, rekan, sementara kemitraan mempunyai arti perihal
hubungan atau jalinan kerjasama sebagai mitra. Pengertian kemitraan adalah suatu
strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih yang dalam jangka waktu
tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan
dan saling membesarkan. Kemitraan usaha sebagai kebersamaan atau keterkaitan
sumberdaya dalam bentuk produk, penjualan, pemasaran, distribusi, penelitian,
peralihan teknologi, keuangan, dan pelayanan. Kemitraan usaha mengandung
pengertian adanya hubungan kerjasam usaha antara badan usaha yang sinergis
bersifat sukarela dan dilandasi oleh prinsip saling membutuhkan, saling
menghidupi, saling memperkuat dan saling menguntungkan yang hasilnya

bukanlah suatu zero sum game, tetapi positive sum game atau win-win situation.



Konsep kemitraan usaha jangan sampai ada pihak yang diuntungkan di atas
kerugian pihak lain yang merupakan mitra usahanya. Keuntungan dan manfaat
yang diperoleh dari kemitraannya harus dirasakan semua pihak yang bermitra
Hafsah (1999).

Pengertian kemitraan selain diterangkan oleh para ahli, juga terdapat
secara jelas dalam undang-undang No.9 tahun 1995 pasal 1 butir 8 tentang Usaha
Kecil dijelaskan pengertian kemitraan. Pengertian kemitraan dalam undang-
undang tersebut adalah suatu bentuk kerjasama usaha antara usaha kecil dengan
usaha besar atau menengah disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha
menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan,
saling memperkuat, dan saling menguntungkan (Anoraga, 2001).

Kemitraan usaha pertanian berdasarkan azas persamaan kedudukan,
keselarasan, dan peningkatan keterampilan kelompok mitra oleh perusahaan mitra
melalui perwujudan sinergi kemitraan, yaitu hubungan yang :

1) Saling memerlukan, dalam arti perusahaan mitra memerlukan pasokan
bahan baku dan kelompok mitra memerlukan penampungan hasil dan
bimbingan.

2) Saling memperkuat, dalam arti baik kelompok mitra maupun perusahaan
mitra sama-sama memperhatikan tanggung jawab moral dan etika bisnis,
sehingga akan memperkuat kedudukan masing-masing dalam
meningkatkan daya saing usahanya.

3) Saling menuntungkan, dalam arti baik kelompok mitra ataupun
perusahaan mitra memperoleh  peningkatan pendapatan  dan

kesinambungan usaha.



Konsep kemitraan merupakan terjemahan dari partnership atau bagian dari
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkunganya, sesuai dengan konsep
manajemen berdasarkan sasaran atau partisipatif, perusahaan besar harus juga
bertanggung jawab mengembangkan usaha kecil atau masyarakat pelangganya
karena pada akhirnya hanya konsep kemitraan ini yang akan dapat menjamin
eksistensi perusahaan besar, terutama untuk jangka panjang (Anoraga, 2001).

UU tentang usaha kecil, konsep kemitraan dirumuskan dalam pasal 26,
sebagai berikut (Anoraga, 2001):

(1) Usaha menengah dan usaha besar melaksanakan hubungan kemitraan
dengan usaha kecil, baik yang memilki maupun yang tidak memiliki
keterkaitan usaha.

(2) Pelaksanaan hubungan kemitraan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
diupayaka kearah terwujudnya keterkaitan usaha.

(3) Kemitraan dilaksanakan dengan disertai pengembangan dan pembinaan
dalam salah satu atau lebih bidang produksi dan pengolahan,
pemasaran, permodalan, sumber daya manusia, dan teknologi.

(4) Dalam melaksanakan hubungan, kedua belah pihak mempunyai
kedudukan hukum yang setara.

Pola kemitraan tahap utama membutuhkan kemampuan penguasaan
manajerial usaha yang memadai serta penentuan bisnis yang luas bagi kedua
pihak yang bermitra. Dalam pola ini pengusaha kecil bersama-sama mempunyai
patungan atau menanamkan modal pada usaha besar mitranya dalam bentuk
usaha. Dengan demikian kedua belah pihak mempunyai tanggung jawab dan rasa

memiliki terhadap perkembangan usaha, pada pola ini telah memanfaatkan jasa



konsultan dalam pengembangan kedua belah pihak. Kemitraan usaha hanya dapat
berjalan dengan baik jika ada koordinasi antara inti-plasma dengan dasar saling
saling menguntungkan dan membutuhkan antara dua pihak dan berdasar pada
perjanjian yang telah dibuat sebelumnya (Firdaus, 2004).

Kemitraan yang dapat dikembangkan saat sekarang adalah pola kemitraan
sederhana (pemula), pola kemitraan sederhana secara garis besar perusahaan
mempunyai tanggung jawab terhadap pengusaha kecil memberikan bantuan atau
kemudahan memperoleh permodalan, penyediaan sarana produksi yang
dibutuhkan, bantuan teknologi dan pembinaan berupa pembinaan mutu produksi
dan peningkatan kemampuan sumber daya manusia, serta pembinaan manajemen.
Pola kemitraan tahap madya merupakan pengembangan dari pola kemitraan
sederhana. Bantuan pembinaan dari usaha besar masih sangat diperlukan berupa
bantuan teknologi, alat mesin, peningkatan mutu dan produksi, industri
pengolahan (agroindustry) serta jaminan pasar. Bantuan permodalan tidak
diberikan lagi tetapi permodalan, manajemen usaha dan penyediaan sarana
produksi disediakan oleh usaha kecil (Hafsah, 1999).

Rumusan Pasal 26 di atas sangat ideal dan merupakan bagian dari rumusan
Pasal 33 UUD 1945, atau konsep kegotongroyongan dalam bidang usaha secara
nasional. Selanjutnya, konsep kemitraan tersebut diurai lebih lanjut dalam pasal
27 berikut penjelasan yang cukup rinci. Disebutkan dalam pasal tersebut bahwa
kemitraan dilaksanakan dengan pola (Anoraga, 2001) :

(@) Inti plasma yaitu hubungan kemitraan usaha antara usaha kecil dengan
usaha menengah atau usaha besar, yang di dalamnya usaha menengah

atau usaha besar bertindak sebagai inti dan usaha kecilsebagai plasma;
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perusahaan inti mengadakan pembinaan mulai dari penyediaan sarana
produksi, bimbingan teknis, sampai dengan pemasaran hasil produksi.

(b) Subkontrak, yaitu hubungan kemitraan antara usaha kecil dengan usaha
menengah atau usaha besar; dalam hubungan kemitraan, usaha kecil
memproduksi komponen yang diperlukan oleh usaha menengah atau
usaha besar sebagai bagian dari produksinya.

(c) Dagang umum, yaitu hubungan kemitraan antara usaha kecil dengan
usaha menengah atau usaha besar, yang di dalamnya usaha menengah
atau usaha besar memasarkan hasil produksi usaha kecil, atau sebagai
pemasok kebutuhan usaha menengah atau usaha besar.

(d) Waralaba, yaitu hubungan kemitraan yang di dalamnya pemberi
waralaba memeberikan hak penggunaan lisensi, merek dagang, dan
saluran distribusi perusahaan kepada penerima waralaba dengan disertai
bantuan bimbingan manajemen.

(e) Keagenan, yaitu hubungan kemitraan, yang didalamnya usaha kecil
diberi hak leluasa untuk memasarkan barang dan jasa usaha menengah
dan usaha besar.

Sistem kemitraan usaha adalah kerja sama saling menguntungkan antara
pengusaha dengan pengusaha kecil. Kemitraan antara kedua belah pihak bukan
hanya untuk menikmati keuntungan bersama akan tetapi juga memikul resiko
secara bersama secara professional kemitraan usaha dalam bidang peternakan
bukan lagi sebagai suatu keharusan akan tetapi menjadi sebuah kebutuhan antara
industri atau pemasok sapronak sebagai inti dan juga peternak sebagai plasma

dengan prinsip kerja sama yang saling menguntungkan (Saragih, 2000).
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Ada beberapa pola kemitraan usaha yang dapat dilakukan yaitu pola inti-
plasma, pola Bangun Operasi Transfer (BOT), pola Kerjasama Operasional
(KSO), Pola kontrak farming, pola dagang umum, dan pola waralaba (franchise)
(Priyono at all., 2004).

Pada dasarnya dalam dunia bisnis ada dua jenis kemitraan, yaitu kemitraan
vertical dan horizontal. Jika kemitraan berlangsung antara usaha disektor hulu dan
hilir, hal itu merupakan kemitraan vertical. Sementara itu, jika kemitraan
berlangsung antara usaha sejenis disebut kemitraan horizontal. Jenis kemitraan ini
dibentuk dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi bersama atau untuk
menghindari masalah yang merugikan semua pihak. Dalam SK Mentan
N0.472/96 ternyata aturan kemitraan hanya berkisar pada kemitraan vertical,
yakni antara perusahaan peternak atau perusahaan bidang peternakan (perusahaan
pakan, bibit, dan pengolahan ayam) dengan peternak. Dalam SK tersebut juga
disebutkan bahwa kemitraan pada ayam ras ada tiga bentuk, yakni perusahaan inti

rakyat (PIR), penghela dan pengelola (Suharno, 2005).

Kemitraan vertical
Bentuk kemitraan vertical yang sudah dijalankan di Indonesia adalah
sebagai berikut (Suharno, 2005) :
a. Perusahaan Inti Rakyat (PIR)
Perusahaan inti rakyat adalah jenis kemitraan antara perusahaan
peternakan sebagai inti dengan peternak sebagai plasma. Dalam SK Mentan No.
472/1996 disebutkan bahwa perusahaan inti adalah perusahaan peternakan yang

berkewajiban menyediakan lahan, sarana produksi, bimbingan teknis, manajemen,
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menampung, mengolah, memasarkan hasil produksi peternakan rakyat ayam ras,
mengusahakan permodalan, dan melaksanakan budi daya sebagaimana dilakukan
oleh peternak. Dengan aturan ini maka peternak yang bertindak sebagai plasma
hanya berkewajiban melakukan budi daya ternak sebaik-baiknya sehinggah hasil
produksinya mencapai target.
b. Penghela

Perusahaan penghela dalam SK Mentan No. 472/1996 adalah perusahaan
bidang peternakan yang dalam program kemitraan berkewajiban melakukan
bimbingan teknis, menampung, mengolah, dan memasarkan hasil produksi
peternakan rakyat ayam ras. Namun, perusahaan ini tidak mengusahakan
permodalan dan tidak melaksanakan budi daya ayam ras sendiri
c. Pengelola

Pada kemitraan pengelola, perusahaan inti melakukan fungsi perencanaan,
bimbingan, menyediakan sarana produksi, dan memasarkan hasil produksi dari
plasma, tetapi tidak menyelenggarakan usaha agribisnis.
d. Langganan

Kemitraan yang berbentuk langganan merupakan perjanjian kontrak jual
beli dalam jumlah tertentu antara dua pihak atau lebih. Sebagai contoh peternak
yam ras melakukan kontrak dengan rumah makan. Dalam perjanjian tersebut
peternak menyediakan ayam dalam jumlah dan kualitas tertentu setiap hari sesuai
dengan kebutuhan rumah makan. Dengan model kemitraan ini, peternak merasa
aman karena ayam yang dipelihara sudah ada yang membeli dan pihak restoran

tidak khawatir kekurangan ayam yang harus dimasak setiap hari.
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e. Bapak angkat

Kemitraan bapak angkat ini biasanya lebih bersifat bantuan (amal) dari
pihak yang kuat kepada pihak yang lemah. Salah satu contohnya adalah BUMN
yang sudah memperoleh keuntungan yang besar memberikan modal tanpa bunga

kepada peternak di daerah miskin.

Kemitraan Horizontal

Kemitraan Horizontal dapat digolongkan ke dalam tiga bentuk, yaitu
ikatan untuk meningkatkan nilai komoditas, ikatan nasehat usaha atau bantuan
teknis, dan ikatan competitor (Suharno, 2005).

Ada aturan (norma-norma yang harus dilaksanakan oleh inti-plasma
adalah sebagai berikut (Amin, 2005) :
Kewajiban inti
1. Menyediakan sarana produksi berupa pakan, bibti (DOC), obat, vaksin dan

peralatan lainnya.

2. Mengambil dan memasarkan ayam pedaging hasil budidaya peternak.
3. Membantu peternak dalam proses budidaya.
Kewajiban plasma
1. Menyediakan kandang
2. Melaksanakan kegiatan budidaya dengan sebaik-baiknya
3. Menyerahkan hasil budidaya

4. Tidak boleh menjual hasil budidaya selain pada inti
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Biaya Produksi

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan
uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan
tertentu selama masa proses produksi berlangsung. Biaya produksi adalah semua
pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh produsen untuk memperoleh faktor-
faktor produksi dan bahan penunjang lainnya yang dapat digunakan agar produk
tertentu yang telah direncanakan dapat terwujud dengan baik. Biaya produksi
digolongkan menjadi biaya tetap dan biaya tidak tetap (Taufik, at all. 2013).

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi serta
menjadikan barang tertentu menjadi produk, dan termasuk di dalamnya adalah
barang yang dibeli dan jasa yang dibayar. Biaya dapat dikelompokkan menjadi
biaya tetap dan biaya variabel serta biaya tunai (riil) dan biaya tidak tunai
(diperhitungkan). Biaya tetap adalah biaya yang penggunaannya tidak habis dalam
satu masa produksi, misalnya pajak tanah, pembelian peralatan dan perawatannya
serta penyusutan alat dan bangunan. Biaya variabel yaitu biaya yang besar
kecilnya tergantung pada skala produksi, antara lain pupuk, bibit, obat — obatan,
tenaga kerja luar keluarga, biaya panen, biaya pengolahan (Budiraharjo dan
Migie, 2008).

Biaya produksi jangka pendek diturunkan dari fungsi produksi jangka
pendek. Dalam pembahasan teori produksi telah dijelaskan bahwa ciri dari
produksi jangka pendek adalah adanya pemakaian input tetap salain dari input
variabel. Dengan demikian biaya produksi jangka pendek juga dicirikan oleh
adanya biaya tetap. Beberapa konsep yang berhubungan dengan biaya produksi

jangka pendek adalah sebagai berikut (Sugiarto, at all., 2005):
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1.Biaya Tetap (Fixed Cost, FC)

Biaya tetap adalah biaya yang timbul akibat penggunaan sumber daya
tetap dalam proses produksi. Sifat utama biaya tetap adalah jumlahnya tidak
berubah walaupun jumlah produksi mengalami perubahan (naik atau turun).
2.Biaya Variable (Variable Cost, VC)

Biaya variabel atau sering disebut biaya variabel total (total variable cost,
TVC) adalah jumlah biaya produksi yang berubah menurut tinggi rendahnya
jumlah output yang akan dihasilkan. Semakin besar output atau barang yang akan
dihasilkan, maka akan semakin besar pula biaya variabel yang akan dikeluarkan.
Termasuk dalam biaya ini yaitu biaya ternak awal, mortalitas, transportasi, biaya
obat dan vaksin, biaya akomodasi dan tenaga kerja, akan tetapi dalam peternakan
tradisional tenaga kerja keluarga tidak pernah diperhitungkan, pada hal
perhitungan gaji tenaga kerja keluarga juga penting.

3. Total Biaya

Total biaya adalah keseluruhan biaya yang akan dikeluarkan oleh
perusahaan atau dengan kata lain total biaya ini merupakan jumlah dari biaya
tetap dan biaya variabel. Total biaya yang dibebankan pada setiap unit disebut

total biaya rata-rata (average total cost)

Total biaya = Biaya Tetap + Biaya Variable

Total biaya adalah pengeluaran yang ditanggung perusahaan untuk
membeli berbagai macam input atau faktor — faktor yang dibutuhkan untuk

keperluan produksinya (Syamsidar, 2012).
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Penerimaan dan Pendapatan

Penerimaan merupakan nilai produk total usaha tani dalam jangka waktu
tertentu, baik yang dijual maupun tidak dijual. Penerimaan merupakan hasil
perkalian dari produksi total dengan harga peroleh satuan, produksi total adalah
hasil utama dan sampingan sedangkan harga adalah harga pada tingkat usaha tani
atau harga jual petani (Siregar, 2009).

Jumlah penerimaan yang akan diperoleh dari suatu proses produksi dapat
ditentukan dengan mengalikan jumlah hasil produksi dengan harga produk
bersangkutan pada saat itu. Penerimaan adalah nilai yang diperoleh dari penjualan
hasil produksi. Penerimaan usaha tani (farm receipts) sebagai penerimaan dari
semua sumber usaha tani yang meliputi jumlah penambahan investasi dan nilai
penjualan hasil serta nilai penggunaan yang dikonsumsi rumah tangga
(Yoga, 2007).

Pendapatan adalah seluruh hasil dari penerimaan selama satu tahun
dikurangi dengan biaya produksi. Dalam usaha tani selisih antara penerimaan dan
pengeluaran total disebut pendapatan bersih usaha tani atau “net farm income’.
Pendapatan adalah hasil keuntungan bersih yang diterima peternak yang
merupakan selisih antara penerimaan dan biaya produksi (Budiraharjo dan Migie,
2008).

Pendapatan adalah penghasilan yang berhak dimiliki oleh pelaku usaha
dari hasil penjualan produk yang telah diterima setelah dikurangi dengan biaya
operasional selama proses produksi, sebelum mencari jumlah pendapatan, maka
perlu mengetahui nilai penerimaan dan biaya produksi dari usaha tersebut.

Analisis pendapatan usahatani selalu disertai dengan pengukuran efisiensi
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pendapatan usahatani. Untuk mengetahui efisiensi suatu usahatani terhadap
penggunaan satu unit input dapat digambarkan oleh nilai rasio penerimaan dan
biaya yang merupakan perbandingan antara penerimaan kotor yang diterima
usahatani dari setiap rupiah yang dikeluarkan dalam proses produksi (Taufik, at
all. 2013).

Dalam analisis pendapatan diperlukan dua keterangan pokok yaitu
keadaan penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu yang ditetapkan.
Selanjutnya disebutkan bahwa tujuan analisis pendapatan adalah untuk
menggambarkan keadaan sekarang dan keadaan yang akan datang dari kegiatan
usaha, dengan kata lain analisis pendapatan bertujuan untuk mengukur
keberhasilan suatu usaha (Siregar, 2009).

Pendapatan usaha ternak menggambarkan imbalan yang diperoleh
keluarga petani dari penggunaan faktor-faktor produksi kerja, pengelolaan dan
modal yang diinvestasikan kedalam usaha tersebut. Pendapatan bersih usaha tani
merupakan selisih antara pendapatan kantor dan pengeluaran total tanpa
memperhitungkan tenaga kerja keluarga petani, bunga modal sendiri dan
pinjaman. Analisis pendapatan dapat memberikan bantuan untuk mengukur
keberhasilan usaha dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kegiatan usaha tani
dalam satu tahun. Petani ternak kurang memiliki kemampuan untuk
memanfaatkan prinsip ekonomi untuk meningkatkan pendapatannya. Beberapa
prinsip yang perlu diketahui oleh petani ternak adalah penentuan perkembangan
harga, penentuan cara berproduksi, pemasaran hasil, pembiayaan usaha,

pengelolaan modal dan pendapatan (Yoga, 2007).
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Analisis laba-rugi
Laba merupakan ukuran yang membedakan antara apa yang perusahaan
masukkan untuk membuat dan menjual produk dengan apa yang diterimanya.
Perhitungan laba jelas untuk keputusan manajemen. Bila laba konsisten positif,
perusahaan dapat tetap berada dalam bisnis tersebut, tetapi jika perusahaan
mengalami penurunan produksi pengusaha dapat mengolah produk yang lain,

akan diolah untuk dapat mendatangkan keuntungan (Murtidjo 1995)

R/C Ratio(Return/cost Ratio)

Keberhasilan suatu usaha dapat diukur dengan return cost ratio (R/C
Ratio). Nilai R/C Ratio merupakan imbangan antara penerimaan dengan biaya
yang dikeluarkan untuk usaha. Suatu usaha dikatakan layak atau masih dalam
tingkat efisiensi bila nilai R/C Ratio sama dengan 1, semakin besar nilai R/C
Ratio semakin besar tingkat efisiensinya (Wisnuadji, 1979). (Soekartawi etal.
1989) menjelaskan bahwa untuk mengetahui analisa usaha ternak yang dijalankan
untung atau rugi dapat diketahui dengan menggunakan analisis R/C . R/C adalah
singkatan dari Return Cost Ratio atau perbandingan antara penerimaan dan biaya,
return dihitung sebagai penerimaan sedangkan Cost dihitung sebagai total biaya

atau biaya produksi.
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BEP (Break Even Point)

Analisis titik impas atau pulang modal (BEP) adalah suatu kondisi yang
menggambarkan bahwa hasil usaha ternak yang diperoleh sama dengan modal
yang dikeluarkan. Dalam kondisi ini, usaha ternak yang dilakukan tidak
menghasilkankeuntungan tetapi juga tidak mengalami kerugian.BEP (Break Even
Point) dimaksudkan untuk mengetahui titik impas (tidak untung dan juga tidak
rugi). Jadi dalam keadaan usaha tersebut pendapatan yang diperoleh sama dengan

modal usaha yang dikeluarkan (Rahardi et al.1993).
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten
Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan
dan dimulai pada bulan November 2018 sampai dengan Desember 2018.
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian yang
sifatnya menggambarkan pendapatan yang diperoleh peternak ayam broiler pola

kemitraan di Desa Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat.

Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data yang digunakan :

eData kualitatif adalah data yang berupa kalimat, pernyataan yang diberikan
kepada peternak Ayam Broiler yang melakukan kemitraan.

eData kuantitatif adalah data yang sifatnya non metriks atau dalam bentuk nilai
(angka) yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dilapangan.

2. Sumber data yang di gunakan :

eData primer adalah data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan
peternak usaha kemitraan Ayam Broiler.

eData sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari instansi-instansi
terkait, Biro Pusat Statistik, Pemerintah Setempat dan lain-lain yang telah

tersedia yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
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Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah:
1.0Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung
terhadap penelitian dan peternak kemitraan ayam broiler di Desa Besadi
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat.
2. Wawancara yaitu pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan

peternak.

Analisa Data
Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu untuk
menghitung pendapatan yang diperoleh peternak kemitraan ayam broiler di
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat.
1. Untuk Mengetahui Biaya Produksi/total biaya peternak ayam broiler pola

kemitraan digunakan rumus sebagai brikut (soekartawi, 2003) :

Total Biaya (TC) = FC+VC

Dimana : TC = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/Thn)
FC = Fixed cost/Biaya Tetap
VC = Variabel cost/Biaya Variabel
2. Untuk mengetahui penerimaan/pendapatan peternak ayam broiler pola
kemitraan digunakan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2003):

Total Penerimaan (TR) =Q x P

Dimana : TR = Total Revenue/ Penerimaan (Rp/Thn)

Q = Jumlah Produksi

P =Harga (Rupiah)
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3. Untuk mengetahui Analisa Laba-Rugi/keuntungan peternak ayam broiler pola

kemitraan digunakan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2003):

Total Pendapatan (Pd) =TR - TC

Dimana : PD = Total Pendapatan yang diperoleh peternak (Rp/Thn)
TR = Total Revenue/Penerimaan yang diperoleh peternak (Rp/Thn)
TC = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/Thn)

4. Untuk mengetahui analisis Cost Ratio (R/C) peternak ayam broiler pola

kemitraan digunakan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2003):

. _ totol pendapaotan
R/C Ratio = — -
bhiaya produksi

5. BEP (Break Even Point)

Analisis titik impas atau pulang modal (BEP) adalah suatu kondisi yang
menggambarkan bahwa hasil usaha ternak yang diperoleh sama dengan modal
yangdikeluarkan. Dalam kondisi ini, usaha ternak yang dilakukan tidak
menghasilkankeuntungan tetapi juga tidak mengalami kerugian.

Menurut Munawir (2002) Titik break even point atau titik pulang pokok
dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana dalam operasinya perusahaan tidak
memperoleh laba dan tidak menderita rugi ( total penghasilan = total biaya)

(@) Break even point dasar unit

BEP (Q)= o=

FC
P-V
Keterangan:

P : Harga jual per unit

V : Biaya variabel per unit

FC: Biaya tetap

Q :Jumlah unit/kuantitas produk yang dihasilkan dan dijual
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(b) Break even point dalam rupiah
BEP (dalam rupiah):iét;
Keterangan:
FC : Biaya tetap
VC : Biaya variabel

S :Penjualan
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HASIL PENELITIAN

Rekapitulasi Hasil Penelitian
Rekapitulasi hasil penelitian Analisa Usaha Pemeliharaan Kemitraan
Ayam Broiler di Desa Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat terhadap
biaya produksi, biaya penerimaan, biaya pendapatan, B/C Ratiodan BEP (Break
Even Point) dapat dilihat didalam tabel 2 berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisa Usaha meliputi biaya produksi, biaya
penerimaan, biaya pendapatan, B/C ratio, dan BEP (Break Even Point)

Parameter Perlakuan

PAB 1 PAB 2
Biaya Produksi (Rp) 139.910.605 132.355.793
Biaya Penerimaan (Rp) 148.360.577 147.913.790
Biaya Pendapatan (Rp) 8.449.972 15.557.996
B/C Ratio 1.06 1.12
BEP Harga (Rp/ekor) 29.148 33.089
BEP Harga (Rp/Kg) 17.716 16.712
BEP Unit (ekor) 3.498 3.309
BEP Unit (kg) 7.862,35 7.553,48

Berdasarkan hasil rekapitulasi biaya produksi yang paling tinggi
pemeliharaan ternak ayam broiler pada PAB 1 (peternak atam broiler 1) dan PAB
2 (peternak ayam broiler 2) terdapat pada pemeliharaan ayam di PAB 1 dengan
biaya Rp. 139.910.605 dan memiliki biaya penerimaan terbesar dengan biaya Rp.
148.360.577, namun biaya pendapatan terbesar pada pemeliharaan ayam PAB 2

sebesar Rp. 15.557.996 dan memiliki nilai B/C Ratio sebesar 1.12.
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Biaya Produksi

Berdasarkan hasil rekapitulasi rincian total biaya produksi dalam analisa
usaha pemeliharaan ayan broiler di desa Besadi kecamatan Kuala kabupaten
langkat yang meliputi biaya tetap dan biaya tidak tetap dapat dilihat pada tabel 3
dan 4.
Biaya tetap

Biaya tetap meliputi rincian dari biaya penyusutan seperti biaya kandang
(lengkap dengan biaya peralatan kandang) dalam Analisa Usaha Pemeliharaan
Ayam Broiler di Desa Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat. Hal tersebut
dapat dilihat dalam tabel dibawah berikut:

Tabel 3. Rincian biaya tetap Analisa Usaha Pemeliharaan Ayam Broiler di Desa
Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dengan hitungan biaya

penyusutan.

Biaya tetap (biaya Perlakuan
penyusutan/ 8 minggu) PAB 1 PAB 2
Kandang (Rp) 1.600.000 1.333.333
Tenaga kerja (Rp) 3.000.000 2.500.000
Listrik (Rp) 500.000 300.000
Total (Rp) 5.100.000 4.133.333

Berdasarkan hasil rekapitulasi biaya produksi yang meliputi biaya tetap,
dapat dilihat tabel diatas memiliki biaya yang hampir sama seperti biaya listrik.
Perbedaan yang dapat dilihat seperti, kandang dan tenaga kerja selama
pemliharaan. Hal itu dikarenakan penyusutan kandang, penyusutan harga kandang

yang berbeda Rincian harga yang lebih jelas dapat dilihat pada lampiran.
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Biaya tidak tetap

Biaya tidak tetap meliputi rincian dari biaya pembelian bakalan, biaya
pakan, biaya vitamin dan obat — obatan serta biaya sekam Analisa Usaha
Pemeliharaan Ayam Broiler di Desa Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten
Langkat. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel dibawah berikut:

Tabel 4. Rincian biaya tidak tetap Analisa Usaha Pemeliharaan Ayam Broiler di
Desa Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat.

Perlakuan

Biaya tidak tetap PAB 1 PAB 2
DOC (Rp) 30.240.000 25.200.000
Pakan (Rp) 100.227.500 99.105.000
OVK (Rp) 1.830.105 1.639.760
Sekam (Rp) 1.200.000 1.125.000
Gas (Rp) 1.160.000 1.015.000
Minyak (Rp) 153.000 137.700
Total (Rp) 134.810.605 128.222.460

Berdasarkan hasil rekapitulasi biaya produksi yang meliputi biaya tidak
tetap yang memiliki harga pakan yang paling tinggi terdapat pada kandang batrai.
Hal itu dikarenakan jumlah konsumsi ternak yang lebih tinggi dibandingkan

dengan kandang postal dan diikuti dengan bobot badan ayam yang lebih tinggi.

Biaya Penerimaan
Analisa Usaha Pemeliharaan Ayam Broiler di Desa Besadi Kecamatan
Kuala Kabupaten Langkat terdapat perbedaan biaya yang diterima setiap peternak.

Hal itu dapat dilihat pada tabel di bawah berikut:
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Tabel 5. Rincian Biaya Penerimaan Dalam Analisa Usaha Pemeliharaan Ayam

Broiler di Desa Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat.

_ _ Perlakuan
Biaya penerimaan
PAB 1 PAB 2

Jual ayam (Rp) 140.486.489 138.840.172
Sekam (Rp) 300.000 285.000
Feses murni (Rp) 400.000 375.000
Bonus (Rp) 7.174.088 8.413.618
Total (Rp) 148.360.577 147.913.790

Hasil perhitungan dalam Analisa usaha pemeliharaan ayam broiler di PAB
1 dan PAB 2, dapat dilihat yang memiliki penerimaan terbesar terdapat pada
pemeliharaan ayam broiler di PAB 2 dengan jumlah biaya sebesar Rp.
148.360.577. Hal itu dikarenakan penerimaan yang besar di terima pada PAB 1
memiliki nilai penjualan ayam paling tinggi. Sementara penerimaan yang paling
sedikit diterima pada pemeliharaan ayam brolier di PAB 2 dengan jumlah biaya
sebesar Rp. 147.913.790.

Biaya Pendapatan

Rekatipulasi hasil biaya pendapatan pemeliharaan ayam broiler di desa
Besadi kecamatan Kuala kabupaten langkat yang meliputi biaya pendapatan dapat
dilihat pada tabel dibawah sebagai berikut:

Tabel 6. Rincian Biaya Pendapatan Dalam Analisa Usaha Pemeliharaan Ayam

Broiler di Desa Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat.

) Perlakuan
Biaya Pendapatan
PAB 1 PAB 2
Biaya Penerimaan (Rp) 148.360.577 147.913.790
Biaya Produksi (Rp) 139.910.605 132.355.793
Total (Rp) 8.449.972 15.557.996
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Hasil perhitungan analisa pemeliharaan ayam broiler di PAB 1 dan PAB 2
dalam biaya pendapatan terbesar pada PAB 2 dengan jumlah sebesar Rp.
15.557.996 dan biaya pendapatan yang paling kecil adalah pada PAB 1 dengan
jumlah biaya sebesar Rp. 8.449.972 Rincian biaya pendapatan dapat dilihat pada

lampiran.

B/C Ratio
Rekatipulasi hasil usaha Analisa Usaha Pemeliharaan Ayam Broiler di
Desa Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang meliputi B/C Ratio dapat
dilihat pada tabel dibawah sebagai berikut:

Tabel 7. Rincian Analisa Usaha Pemeliharaan Ayam Broiler di Desa Besadi
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dalam B/C Ratio.

Perlakuan
B/C ratio
PAB 1 PAB 2
Biaya Penerimaan (Rp) 148.360.577 147.913.790
Biaya Produksi (Rp) 139.910.605 132.355.793
Total 1.06 1.12

Hasil perhitungan analisa pemeliharaan ayam broiler di PAB 1 dan PAB 2
dalam B/C Ratio terbesar pada pemeliharaan ayam broiler di PAB 2 dengan nilai

sebesar 1.12 dan paling kecil nilai B/C Ratio pada PAB 2 dengan nilai 1.06.

BEP (Break Even Point)
Rekatipulasi hasil Analisa Usaha Pemeliharaan Ayam Broiler di Desa
Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat yang meliputi BEP (Break Even

Point) dapat dilihat pada tabel dibawah sebagai berikut:
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Tabel 8. Rincian Analisa Usaha Pemeliharaan Ayam Broiler di Desa Besadi
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dalam BEP Harga per ekor.

Perlakuan
BEP Harga
PAB 1 PAB 2
Biaya Produksi (Rp) 139.910.605 132.355.793
Jumlah ternak (ekor) 4.800 4.000
Total (Rp) 29.148 33.089

Hasil perhitungan analisa pemeliharaan ayam broiler di desa Besadi
kecamatan Kuala kabupaten langkat dalam BEP Harga per ekor terbesar pada
PAB 2 dengan nilai sebesar Rp. 33.089 dan paling kecil pada PAB 1 dengan nilai
Rp. 29.148.

Tabel 9. Rincian Analisa pemeliharaan ayam broiler di desa Besadi kecamatan
Kuala kabupaten langkat dalam BEP Harga per Kg.

Perlakuan
BEP Harga
PAB 1 PAB 2
Biaya Produksi (Rp) 139.910.605 132.355.793
Jumlah berat ternak (Kg) 7.897,20 7.919,70
Total (Rp) 17.716 16.712

Hasil perhitungan analisa pemeliharaan ayam broiler di desa Besadi
kecamatan Kuala kabupaten langkat dalam BEP harga per Kg terbesar pada PAB
1 dengan nilai sebesar Rp. 17.716 dan paling kecil pada PAB 2 dengan nilai Rp.

16.712.
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Tabel 10. Rincian Analisa Usaha Pemeliharaan Ayam Broiler di Desa Besadi
Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dalam dalam BEP jumlah ekor

terpanen.
) Perlakuan
BEP Unit
PAB 1 PAB 2
Biaya Produksi (Rp) 139.910.605 132.355.793
Harga Per ekor (Rp) 40.000 40.000
Total (ekor) 3.498 3.309

Hasil perhitungan analisa pemeliharaan ayam broiler di desa Besadi
kecamatan Kuala kabupaten langkat dalam dalam BEP jumlah ekor terpanen
terbesar pada pemeliharaan ayam broiler di PAB 1 dengan nilai sebesar 3.483 dan
paling kecil pada PAB 2 dengan nilai 3.309.

Tabel 11. Rincian Analisa Usaha Pemeliharaan Ayam Broiler di Desa Besadi

Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dalam dalam BEP Kg ayam

terpanen.
Perlakuan
BEP Unit
PTA1 PTA?2
Biaya Produksi (Rp) 139.910.605 132.355.793
Harga Perekor (Rp) 17.795 17.523
Total (Kg) 7.862,35 7.553,48

Hasil perhitungan Analisa Usaha Pemeliharaan Ayam Broiler di Desa
Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat dalam BEP Kg jumlah ayam
terpanen terbesar pada pemeliharaan ayam broiler di PAB 1 dengan nilai sebesar

7.862,35 kg, dan paling kecil pada PAB 2 dengan nilai 7.553,48 Kkg.
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Biaya Produksi

Hasil biaya produksi yang meliputi biaya tetap dan biaya tidak tetap
terbesar pada analisa usaha pemeliharaan ayam broiler di PAB 1 dan PAB 2
terdapat pada pamemiharaan ayam broiler di PAB 1 dengan total biaya produksi
yang dikeluarkan sebesar Rp. 139.910.605, dikarenakan dalam melakukan usaha
pemeliharaan ayam tersebut memiliki biaya pembelian bibit dan pakan yang
paling besar di keluarkan. Hal ini sependapat dengan yang dikatakan (Pardede,
2000) bahwa biaya variabel atau disebut dengan biaya tidak tetap biasa
didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan atau ditanggung oleh peternak
selama masa produksi yang besar kecilnya dipengaruhi oleh skala atau jumlah
produksi, bahwa semakin tinggi skala produksi maka akan semakin meningkat
pula biaya variabel yang harus ditanggung oleh peternak selama masa produksi
berlangsung.

Biaya produksi paling sedikit pada PAB 2 dengan total biaya produksi
sebesar Rp. 123.355.793 dengan biaya paling banyak dikeluarkan adalah biaya
pakan dan pembelian bibit. Biaya yang paling besar dikeluarkan dalam total biaya
produksi adalah biaya ransum atau biaya pakan. hal ini sependapat dengan
(Aritonang, 2009) menyatakan bahwa biaya pakan mempunyai persentase terbesar

dari keseluruhan biaya produksi yaitu 60-80%.

Biaya Penerimaan
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Biaya penerimaan merupakan biaya pendapatan kotor yang didapatkan
harga produk yang dijual dikali jumlah produk yang akan dijual. Hal ini
sependapat dengan (Sundari dan Komarun, 2010) penerimaan adalah nilai yang
dihasilkan suatu cabang produksi usaha yang dinyatakan dengan uang.
Penerimaan disebut juga pendapatan kotor, yaitu total hasil dikalikan harga pada
saat itu. Rumus TR (total revunue)/total penerimaan sama dengan P (price)/harga
yang diperoleh dari usaha ternak ayam dikali q (quantitas)/jumlah produk yang
diperoleh dari usaha (Zulfanita, 2011).

Penerimaan yang paling besar diterima yaitu pada PAB 1 dan paling
sedikit pada kandang batrai. hal ini dikarenakan jumlah populasi ternak, nilai
ternak yang dijual serta berat rata-rata ternak terpanen. Hal ini sependapat dengan
(Pardede, 2000) yang mengatakan penerimaan pada usaha ternak dipengaruhi oleh
penjualan dan perubahan nilai ternak, sedangkan jumlah nilai dari penjualan dan
perubahan nilai ternak ditentukan oleh banyaknya kepemilikan ternak yang
dipelihara.

Biaya Pendapatan

Biaya pendapatan merupakan biaya penerimaan bersih dalam melakukan
suatu usaha. Biaya pendapatan dapat dihitung dari pengurangan atau selisih dari
total biaya penerimaan dari suatu usaha dengan biaya produksi atau biaya yang
dikeluarkan selama melakukan kegiatan usaha. Hal ini sependapat dengan
(Amin, 2013) yang mengatakan pendapatan merupakan selisih dari total
penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan dalam melakukan suatu usaha.

Pendapatan terbesar dalam analisa pemeliiharaan ayam broiler di PAB1

dan PAB2 terdapat pada pemeliharaan ayam broiler di PAB 2 dengan pendapatan
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sebesar Rp. 15.577.996 dan pendapatan paling kecil diterima pada pemeliharaan
ayam broiler di PAB 1 dengan biaya sebesar Rp. 8.449.972 besar atau kecil biaya
pendapatan dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya biaya produksi yang
dikeluarkan dan besar atau kecil penerimaan yang diterima, dan juga jumlah
populasi ternak yang dipelihara. Hal ini sesuai dengan pendapat (Soekartawi,
2003) pendapatan usaha ternak sangat dipengaruhi oleh banyaknya ternak yang
dijual oleh peternak itu sendiri ditambah kemampuan peternak memanajemen
kualitas pakan ternak sehingga semakin banyak jumlah ternak,semakin berkualitas
pakan namun harga bisa ditekan lebih murah maka semakin tinggi pendapatan
bersih yang diperoleh peternak dan bonus yang dihasilkan dari kesepakatan
kontrak.
B/C Ratio

B/C Ratio dihitung berguna untuk mengetahui koefesiensi dalam
melakukan usaha dengan cara menghitungnya adalah biaya penerimaan dibagi
dengan total biaya produksi. Apabila nilai B/C Ratio lebih dari 1 maka usaha itu
dikatakan efesien, apabila nilai B/C Ratio sama dengan 1 maka usaha itu
dikatakan impas, dan apabila B/C Ratio lebih kecil dari nilai 1 maka usaha itu
dikatakan rugi. Hal ini sependapat dengan Kadariah (1987) yang mengatakan
untuk mengetahui tingkat efisiensi suatu usaha dapat digunakan parameter yaitu
dengan mengukur besarnya pemasukan dibagi besarnya pengeluaran, dimana

B/Cratio > 1 : Efesien, B/C Ratio = 1 : impas, dan B/C Ratio< 1 : tidak efesien

(rugi).

Analisa usaha pemeliiharaan ayam broiler di PAB 1 dan PAB 2 dalam hal

B/C Ratio dengan nilai paling tinggi terdapat pada pemeliharaan ayam broiler di
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PAB 2 dengan nilai 1.12 dan yang paling kecil terdapat pada pemeliharaan di
PAB 1 dengan nilai sebesar 1.06. Hal ini dikarenakan efesiensi dari perbandingan
total biaya penerimaan dengan total biaya produksi, maka dari semakin besar nilai
B/C Ratio yang diperoleh semakin besar pula keuntungan yang diperoleh. Hal ini
sependapat dengan (Soekartawi, 2003) yang mengatakan Semakin besar B/C
Ratio maka akan semakin besar pula keuntungan yang diperoleh petani
mengalokasikan faktor produksi dengan lebih efisien.

BEP (Break Even Point)

Break Even Point (BEP) atau nilai impas adalah suatu teknis analisis untuk
hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan, volume penjualan. BEP
merupakan pengukuran dimana kapasitas riil pengolahan bahan baku menjadi
output, menghasilkan total penerimaan yang sama dengan pengeluaran
(Soekartawi, 2003).

Hasil analisis BEP untuk harga jual ayam broiler per ekor pada
pemeliharaan di PAB 1 dan PAB 2 yang terbesar pada pemeliharaan ayam broiler
di PAB 2 dihitung dengan penjualan ternak sebanyak 4.000 ekor dicapai BEP
harga dengan titik impas sebesar Rp. 33.089 /ekor dan terkecil pada pemeliharaan
ayam broiler di PAB 1 dihitung dengan penjualan anak sebanyak 4.800 ekor
dicapai BEP harga dengan titik impas sebesar Rp. 29.148 /ekor. Sedangkan BEP
untuk harga jual ayam per Kg terbesar terdapat pada PAB 1 dengan biaya sebesar
Rp 17.716 /kg dan terkecil yaitu pada pemeliharaan PAB 2 dengan biaya Rp

16.712 /kg.

Hasil analisis BEP untuk jumlah ayam broiler pada pemeliharaan di PAB

1 dan PAB 2 dengan harga jual ternak sebear Rp 40.000 per ekor maka nilai yang
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terbesar pada pemeliharaan ayam broiler ekor di PAB 1 dicapai BEP jumlah ayam
yang dijual dengan titik impas sebanyak 3.498 ekor dan terkecil pada
pemeliharaan ayam broiler di PAB 2 dihitung dengan penjualan anak sebanyak
3.309 ekor. Sedangkan untuk BEP Kg ayam terpanen dihitung dengan harga jual
per Kg kontrak maka nilai terbesar terdapat pada PAB 1 sebesar 7.862,35 kg

ayam terpanen dan terkecil pada PAB 2 sebesar 7.553,48 kg.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa Analisa Usaha Pemeliharaan
Kemitraan Ayam Broiler di Desa Besadi Kecamatan Kuala Kabupaten Langkat
masih layak untuk dilakukan karena menunjukkan keberhasilan yang cukup baik
hal ini ditinjau dari hasil pemeliharaan ternak yang bagus diikuti total pendapatan
peternak yang tinggi.

Saran

Untuk menghasilkan pendapatan yang tinggi peternak harus didukung
sapronak yang SNI dan manajemen pemeliharaan yang bagus baik dari oprator

kandang maupun pengarahan dari pihak kemitraan.
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